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BAB VI 

LANDASAN PROGRAM PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 

6.1 Program Dasar Perencanaan 

6.1.1 Rekapitulasi Program Ruang 

Tabel 6.1 Program Ruang Pengelola 

Jenis Ruang Besaran Ruang 

Ruang Kepala Pelabuhan 20 m2 

Ruang Sekretaris Pelabuhan 10 m2 

Ruang Kasie Operasional 6 m2 

R. Kasie Tata kelola dan pelaku usaha 6 m2 

R. Kasubag Tata Usaha 6 m2 

Ruang Staff Pelabuhan 32,2 m2 

Ruang Kepala TPI 20 m2 

Ruang Staff TPI 27,6 m2 

Ruang Rapat 34 m2 

Ruang Peralatan 3,6 m2 

Gudang 20 m2 

Toilet Pria 7,4 m2 

Toilet Wanita 5,4 m2 

TOTAL ± 278,00 m2 

 

Tabel 6.2 Program Ruang Penangkapan Ikan 

Jenis Ruang Besaran Ruang 

Dermaga 1.800 m2 

Cold Storage 300 m2 

Tempat Perbaikan Jaring 1.200 m2 

Mess Nelayan 1.000 m2 

SPBN 175 m2 

Bengkel Kapal 96 m2 

Slipway 1.301,40 m2 

TOTAL ± 8.221,36 m2 

 

Tabel 6.3 Program Ruang Pengolahan Ikan 

Jenis Ruang Besaran Ruang 

TPI 1.160 m2 
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Pasar Ikan 400 m2 

R. Cuci Ikan 
R. Sortir 
Ruang Pengepakan 

500 m2 

Tempat Penjemuran ikan 940 m2 

IPAL 150 m2 

Pusat Kuliner 1.144,70 m2 

TOTAL ± 6.012,58 m2 

 

Tabel 6.4 Program Ruang Pelayanan Umum 

Jenis Ruang Besaran Ruang 

Balai Nelayan 400 m2 

Pos Jaga 4,6  m2 

Toilet Pria 29,6 m2 

Toilet Wanita 21,6 m2 

R. Sholat 40 m2 

Tempat Wudhu 4,8 m2 

Ruang Genset 5,2 m2 

Ruang Panel Listrik 5,2 m2 

Ruang Pompa Air 5,2 m2 

Ruang Sampah 7,8 m2 

Ruang IPAL 13 m2 

ATM Center 9 m2 

SPBN 175 m2 

Bengkel Kapal 1372,1 m2 

Slipway 3142 m2 

TOTAL ± 10470,20 m2 

 

Tabel 6.5 Program Ruang Parkir 

Jenis Ruang Besaran Ruang 

Parkir Motor 350 m2 

Parkir Mobil 1325 m2 

Parkir Medium Bus 60 m2 

Parkir Truk 85 m2 

TOTAL ± 3640,00 m2 

 

Tabel 6.6 Rekapitulasi Perhitungan Program Ruang Pelabuhan 

Perikanan Pantai 
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Kelompok Kegiatan Luas (m2) 

Kelompok Kegiatan Pengelola 278,00 m2 

Kelompok Kegiatan Penangkapan Ikan 8.221,36 m2 

Kelompok Kegiatan Pengolahan Ikan 6.012,58 m2 

Kelompok Kegiatan Pelayanan Umum 10470,20 m2 

Kelompok Kegiatan Parkir 3640,00 m2 

TOTAL ± 28.622,14 m2 

 

6.1.2 Tapak Terpilih 

Pemilihan alternative tapak Pelabuhan Perikanan Tawang tidak lepas 

dari pertimbangan aspek yang mempengaruhi perencanaan Pelabuhan 

Perikanan diantaranya lokasi yang berada di laut dalam peraturam telah 

diatur kawasan ini digukanan untuk kegiaan perikanan serta tapak 

initelah direkomendasikan oleh Dinas Kelautan dan Perikanan provinsi. 

 
Gambar 6.1 Lokasi tapak 
(sumber: google image) 

 

Tapak yang akan digunakan merupakan tapak yang direkomendasikan 

oleh Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi. Tapak ini memiliki beberapa 

potensi diantaranya tapak ini berada di tepi pantai sehingga dapat 

memudahkan sirkulasi kapal untuk keluar-masuk pelabuhan, dekat 

denga objek wisata Pantai Moro sehingga diharapkan dapat menarik 

minat pengunjung. 

a. Kondisi tapak 
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Tapak ini merupakan perikanan payau yang dianggap sebagai tanah 

kosong yang kemiringannya relative datar. Tapak berada di jalan 

lingkungan yang dapat diakses dengan menggunakan kendaraan 

pribadi. 

b. Lingkungan 

Tapak berada di Desa Gempolsewu Kecamatan Rowosari Kabupaten 

Kendal dan bersebelahan dengan objek wisata Pantai Moro. Dan 

berada di kawasan Pusat Pelayanan Lingkungan dimana berfungsi 

untuk melayani kegiatan perdagangan dan jasa, pendidikan, 

kesehatan, olahraga, dan peribadatan. 

Batas-batas tapak 

Batas Utara : Laut Jawa 

Batas Selatan : Perikanan Payau 

Batas Timur : Perikanan payau 

Batas Barat : Sungai Kutho 

 

c. Tata guna lahan 

- Luas Tapak   : 50.910 m2 

- KDB    : 60% 

- GSB    : 15 meter 

- GSP    : 100 meter 

- GSS    : 10 meter 

- Ketinggian bangunan sekitar : 1-3 lantai 

 

Perhitungan tapak 

 Luas tapak   = 50.910 m2 

 KDB  = 60% 

 Ketinggian sekitar = 1-3 lantai 

 Maka: 

 Luas Dasar Bangunan  = Luas Lahan x KDB 

    = 50.910 x 0,6 

    = 30.546 m2 

Jadi, tapak yang boleh terbangun sebesar 30.546 m2. 

Sisanya sebesar 20364 tidak boleh terbangun. 

 Luas Lantai Bangunan = 
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Ketinggian maksimal bangunan sekitar 3 lantai 

 

6.2 Program Dasar Perancangan 

6.2.1 Aspek Kinerja 

a. Sistem Pencahayaan 

Sistem pencahayaan yang digunakan pada Pelabuhan Perikanan Kelas C di 

Kabupaten Kendal dibagi menjadi dua, yakni sistem pencahayaan alami 

dan sistem pencahayaan buatan. Sistem pencahayaan alami akan 

diterapkan pada area pelelangan ikan. Sedangkan sistem pencahayaan 

buatan akan digunakan pada ruang-ruang yang membutuhkan cahaya dari 

pagi hingga sore hari seperti ruang-ruang pada kantor pelabuhan 

perikanan. 

b. Sistem Penghawaan dan Pengkondisian Udara 

Sistem penghawaan alami berupa pemanfaatan ventilasi udara yang 

diterapkan pada rung-ruang yang tidak memerlukan pengkondisian udara 

secara khusus. Pemaanfaatan penghawaan secara alami dapat diterapkan 

pada ruang-ruang yang memang bersifat terbuka, misalnya pada tempat 

pelelangan ikan. 

Untuk penggunaan sistem pengkondisian udara buatan diterapkan pada 

ruang-ruang yang memerlukan pengkondisian udara buatan seperti ruang 

pengelola dan kepala pelabuhan. Sistem yang digunakan pada 

penghawaan buatan yaitu sistem AC Split pada ruangan tertentu guna 

mewujudkan kenyamanan pada penghuninya. Penggunaan AC Split ini 

diterapkan pada kantor pengelola 

c. Sistem Kelistrikan 

Sistem jaringan listrik pada gedung ini melayani kebutuhan penerangan, 

penghawaan, sistem distribusi air, serta jaringan lainnya. Sumber listrik 

utama dari PLN, dan akan digantikan genset apabila terjadi pemadaman. 
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d. Sistem Air Bersih 

Sistem jaringan air bersih menggunakan air bersih yang diperoleh dari 

jaringan air PDAM. Pada Pelabuhan Perikanan Kelas C di Kabupaten 

Kendal menggunakan down feed system. Kapasitas untuk penampungan 

air memperhatikan ketersediaan air bersih yaitu 100 liter/orang/hari. 

e. Sistem Air Kotor 

Proses yang berjalan pada sebuah pelabuhan perikanan banyak 

menghasilkan limbah kotor ke lingkungan karena terdapat berbagai 

proses untuk membersihkan ikan, membersihkan lantai tempat 

pelelangan ikan, ataupun kegiatan lainnya. Dengan demikian, limbah hasil 

pencucian harus difiltasi terlebih dahulu dan dalam perancangan suatu 

pelabuhan perikanan diterapkan sistem pengolahan limbah.  

Limbah air kotor sendiri dibedakan menjadi dua macam yakni  black water 

dan grey water. Black water  merupakan limbah air kotor yang berasal dari 

kloset, urinal, bidet,dan alat buangan lainnya yang diteruskan pada shaft 

air kotor kemudian diolah melalui IPAL kemudian akan dibuang di riol 

kawasan. Sedangkan grey water merupakan limbah air kotor yang berasal 

dari wastafel, sink dapur, dan sebagainya yang dapat di treatment 

kemudian nantinya dapat digunakan kembali. Selanjutnya terdapat air 

hujan yang dapat ditampung kemudian dapat digunakan kembali untuk 

menyiram tanaman ataupun flush pada toilet.  

f. Sistem Komunikasi 

Sistem komunikasi berupa telepon yang ada di setiap ruangan untuk 

memudahkan komunikasi antar pangguna yang berada di dalam 

bangunan, khususnya pada kantor pelabuhan dan kantor TPI. 

g. Sistem Proteksi Kebakaran 
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Sistem proteksi kebakaran menggunakan sistem proteksi kebakaran aktif 

dan pasif. Sistem kebakaran pasif diterapkan pada bahan bangunan 

gedung yang dilapiri dengan fire resistant coating yang mampu menahan 

api agar tidak menyebar pada saat terjadi kebakaran. Sedangkan sistem 

proteksi kebakaran aktif menggunakan sebagian alat yang dipasang pada 

bagunan seperi alat pemadam api ringan (APAR), springkler, detector api, 

detector asap, dan alarm kebakaran.  

h. Sistem pembuangan sampah 

Sistem pembuangan sampah dilakukan secara manual yakni dengan 

membuang sampah yang tersedia dan sampah akan diangkut menuju 

tempat pembuangan akhir. Setiap ruangan akan disediakan tempat 

sampah. 

i. Sistem Penangkal Petir 

Sistem penangkal petir yang digunakan adalah sistem faraday. Cara kerja 

sistem ini adalah besi yang berada di atap akan menagkap petir kemudian 

aliran listrik dari perir akan disalurkan melalui kawat tembaga kemudian 

diteruskan ke dalam tanaah.  

 

6.2.2 Aspek Struktural 

a. Struktur Pondasi 
Pondasi yang digunakan untuk Pelabuhan Perikanan Pantai 

menggunakan pondasi bor pile karena kedalaman tanah keras pada 

daerah pesisir cukup dalam meskipun tinggi bangunannya rendah 

b. Sistem Struktur Bangunan 
Sistem upperstructure menggunakan sistem plat, balok dan kolom. 

c. Struktur Lantai 
Sistem struktur lantai bangunan menggunakan plat lantai konstruksi 

beton bertulang 
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d. Struktur Atap 
Struktur atap menggunakan struktur atap beton pada seuruh massa 

bangunan. 

Bahan Bangunan 
Dasar pertimbangan pemilihan bahan bangunan: 

a. Sesuai dengan konsep bangunan 

b. Ketersediaan bahan bangunan di sekitar lokasi 

c. Sesuai dengan konstruksi, modul bangunan, dan kekuatan 

d. Kemudahan perawatan 

e. Resiko akan bahaya kebakaran. 

 

6.2.3 Aspek Arsitektural 

Penerapan konsep arsitektur ekologis pada Pelabuhan Perikanan karena 

diharapkan pelabuhan perikanan dapat memberikan contoh bagaimana 

sebaiknya bangunan tersebut terbangun dengan mementingkan 

keberlangsungan makhluk hidup. Konsep ini akan terwujud dengan 

adanya kawasan hijau diantara kawasan bangunan, memilih lapisan 

permukaan dinding dan langit-langit ruang yang mampu mengalirkan 

uap air, menggubakan energy terbarukan seperti memanfaatkan solar 

cell,meminimalkan dampak negative bagi alam seperti pembuangan 

limbah yang telah diolah.  

 


